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Abstrak. Penelitian tentang pengaruh dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan kangkung darat sudah dilakukan
di Desa Bajur Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat. Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak
lengkap dengan 4 ulangan. Dosis pupuk urea terdiri atas 5 level yaitu Up = 0 gram pupuk urea per 10 kg tanah
(kontrol), U; = 0,5 gram pupuk urea per 10 kg tanah, U, = 1 gram pupuk urea per 10 kg tanah, Us = 1,5 gram
pupuk urea per 10 kg tanah dan Us = 2 gram pupuk urea perl10 kg tanah. Parameter pertumbuhan yang diukur
adalah tinggi batang, diameter batang, panjang helaian daun dan lebar helaian daun. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dan uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Perbedaan dosis pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinggi batang, panjang helaian
daun dan lebar helaian daun tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang kangkung darat, (1) Dosis
optimum pupuk urea untuk tanaman kangkung darat adalah 1,5 gram per 10 kg tanah

Kata-kata kunci: pupuk urea, pertumbuhan kangkung darat

Abstract. Research on the effect of urea fertilizer dosage on the growth of kale land has been carried out in
Bajur Village, Labuapi District, West Lombok Regency. In this study a complete randomized design with 4
replications were used. The dosage of urea fertilizer consists of 5 levels, Ug = 0 gram urea fertilizer per 10 kg of
soil (control), U; = 0.5 gram urea fertilizer per10 kg of soil, U, = 1 gram urea fertilizer per 10 kg of soil, Uz =
1.5 gram urea fertilizer per 10 kg of soil and Us = 2 grams urea fertilizer per 10 kg of soil. The growth
parameters measured were stem height, stem diameter, leaf blade length and leaf blade width. The research data
were analyzed using analysis of variance and further tests with the Least Significant Difference Test. The results
showed that (1) the difference in dose of urea fertilizer significantly affected the stem height, leaf blade length
and leaf blade width but did not significantly affect the diameter of kale lang steam, (1) The optimum dose of
urea fertilizer for kale land was 1,5 grams per 10 kg of soil.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan unsur hara pada media tanamam
merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman. Upaya meningkatkan unsur hara dapat
dilakukan dengan pemupukan tanaman baik
dengan pupuk organik maupun pupuk sintetik.
Jenis pupuk organik yang sering digunkan oleh
masyarakat adalah pupuk kompos. Selanjutnya
pupuk sintetik yang sering digunakan adalah
pupuk NPK, KCL dan urea.

Penggunaan pupuk urea pada tanaman
kangkung darat masih jarang dilakukan
masyarakat khususnya di Pulau Lombok.
Penggunaan pupuk urea pada berbagai tanaman
lainnya menunjukkan bahwa pupuk urea dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen
tanaman. Hasil penelitian [12] menunjukkan
bahwa berbagai dosis dan cara aplikasi pupuk urea
berpengaruh terhadap produksi tanaman sawi.
Produksi tertinggi terdapat pada dosis 200 ppm.
Cara aplikasi dicampur lebih baik daripada disebar

dalam meningkatkan produksi tanaman sawi. Jika
urea dicampur dosis optimum pupuk urea adalah
117 ppm dan cara aplikasi di permukaan tanah
dosis optimum pupuk urea adalah 190 ppm

Selain itu disimpukan pula bahwa pemberian
pupuk urea 0.9 g sangat nyata dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam cabut
putih, terlihat dari berat kering total tanaman
sebesar 3,989 atau meningkat sebesar 437,83 %
dibanding kontrol [6]. Dosis pupuk urea
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah anakan
pada umur 60 HST, berpengaruh nyata terhadap
jumlah anakan 45 hst tanaman padi. Pertumbuhan
dan hasil tanaman yang terbaik dijumpai pada

perlakuan pupuk Urea 0.65 g per pot (200 kg ha'l)
[1]

Berdaskan uraian diatas maka peneliti
melakukan penelitian tentang pengaruh dosis
pupuk urea terhadap pertumbuhan kangkung darat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)
pengaruh dosis pupuk urea terhadap pertumbuhan
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kangkung darat, (2) dosis optimum pupuk urea
yang perlu diberikan agar kangkung darat dapat
tumbuh optimal.

BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih
kangkung darat, tanah sawah, pupuk urea dan air.
Selanjutnya alat-alat yang digunakan adalah pot
plastik, gelas ukur, timbangan, dan meteran.
Penelitian dilakukan dengan tahapan-tahapan: (1)
mengeringkan tanah sawah pada terik matahari, (2)
mengayak tanah untuk memisahkannya dari kerikil
dan sampah, (3) memasukkan media tanah kedalam
pot plastik sebanyak 10 kg per pot plastik, (4)
menyiram tanah dalam pot dengan air sumur
sampai basah secara merata, (5) menanam benih
kangkung darat sebanyak 6 benih per pot plastik.
(6) melakukan penjarangan dengan mencabut
sebagian tanaman kangkung darat, hanya
menyisakan 2 tanaman per pot yang dilakukan 5
hari setelah tanam, (7) memberi perlakuan pupuk
urea, dan (8) melakukan pengukuran parameter
pertumbuhan setelah tanaman berumur 15 hari [4]

Penelitian ini dilakukan di Desa Bajur
Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barata.
Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak
lengkap dengan 4 ulangan. Dosis pupuk urea terdiri
atas 5 level yaitu Ug = 0 gram per pot (kontrol), U;
= 0,5 gram per pot, U, = 1 gram per pot, U3 = 1,5
gram per pot dan U, = 2 gram per pot. Pemberian

20
18

=
[NER

Tinggi batang (cm)
=
[a=]

L T = A T = =]

ISSN 1907-1744 (Cetak)
ISSN 2460-1500 (Online)

pupuk dilakukan dengan cara melarutkan pupuk
urea pada 1 liter air dan diberikan pada tanaman
kangkung darat pada umur 6 hari setelah tanam.
Data kuantitatif hasi pengukuran parameter,
dianalisis dengan analisis sidik ragam [3]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang pengaruh dosis pupuk urea
terhadap pertumbuhan kangkung darat telah
dilaksanakan di Desa Bajur Kecamatan Labuapi
Kabupaten Lombok Barat Propinsi Nusa Tenggara
Barat. Data hasil pengukuran tinggi batang
kangkung darat pada gambar 1 menunjukkan
bahwa tinggi batang tertinggi adalah 18 cm
terdapat pada perlakuan U; (perlakuan 1,5 gram
pupuk urea per 10 kg tanah). Tinggi batang
terendah adalah 14 cm terdapat pada perlakuan 0
kg pupuk urea (kontrol).

Hasil analisis sidik ragam pengaruh dosis
pupuk urea terhadap tinggi batang kangkung darat
menunjukkan bahwa dosis pupuk urea berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan  kangkung darat.
Dosis optimum adalah 1,5 gram per tanaman. Hasil
analisis sidik ragamnya terdapat pada tabel 2.

Data pada gambar 2 adalah hasil pengukuran
diameter batang kangkung darat yang dilakukan 16
hari setelah tanam. Diameter batang tertinggi
adalah 4 mm terdapat pada perlakuan 1,5 pupuk
urea per 10 kg tanah dan terendah adalah 3 mm
terdapat pada perlakuan kontrol.
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Gambar 1. Rerata tinggi batang kangkung darat akibat
perlakuan pupuk urea

Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam pengaruh dosis pupuk urea terhadap tinggi batang kangkung darat.

Sumber DB JK KT F. hitung F. tabel
Keragaman (0,05)
Perlakuan 4 40 10 6,25 3,06
Galat 15 24 1,6

Umum 19 64
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Gambar 2. Rerata diameter batang kangkung darat
akibat perlakuan pupuk urea

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam pengaruh dosis pupuk urea terhadap diameter batang kangkung darat.

Sumber DB JK KT F. hitung F. tabel
Keragaman (0,05)
Perlakuan 4 3,2 0,8 0,015 3,06
Galat 15 818 54,5

Umum 19 821

Analis sidik ragam pengaruh pupuk urea
terhadap diameter batang kangkung darat
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk urea tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter  batang
kangkung darat.

Data hasil pengukuran panjang helaian
daun kangkung darat disajikan pada gambar 3.
Panjang helaian daun tertinggi adalah 116 mm
terdapat pada perlakuan 1,5 gram pupuk urea per
10 kg tanah dan panjang helaian daun terendah

118
116

Panjang helaian daun {mm)

adalah 106 mm terdapat pada perlakuan 0 gram
pupuk urea.

Hasil analisis sidik ragam pengaruh dosis
pupuk urea terhadap panjang helaian daun
kangkung darat menunjukkan bahwa dosis pupuk
urea berpengaruh nyata terhadap panjang helaian
daun kangkung darat. Dosis optimum adalah 1,5
gram per 10 kg tanah. Hasil analisis sidik ragamnya
terdapat pada tabel 3.
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Gambar 3. Rerata panjang helaian daun kangkung darat
akibat perlakuan pupuk urea
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Tabel 3. Hasil analisis sidik ragam pengaruh dosis pupuk urea terhadap panjang helaian daun kangkung darat.

Sumber DB JK KT F. hitung F. tabel
Keragaman (0,05)
Perlakuan 4 275 68,75 | 10,52 3,06
Galat 15 98 6,53

Umum 19 373

Rerata lebar helaian daun kangkung darat tertinggi
adalah 36 mm terdapat pada perlakuan 1,5 gram
pupuk urea per 10 kg tanah sedangkan rerata lebar
helaian daun terendah adalah 28 mm terdapat pada
tanaman kontrol. Data lebar helaian daun kangkung
darat secara lengkap disajikan pada gambar 4.

Lebar helaian daun {(mm)
=R NN W W
o w = Ln = (S} = (5] [s=]

Hasil analisis sidik ragam lebar helaian
daun kangkung darat akibat perlakuan pupuk urea
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk urea
berpengaruh nyata terhadap lebar helaian daun
kangkung darat. Hasil analisis sidik ragaamnya
disajikan pada tabel 4.
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Gambar 4. Rerata lebar helaian daun kangkung darat
akibat perlakuan pupuk urea

Tabel 4. Hasil analisis sidik ragam pengaruh dosis pupuk urea terhadap lebar helaian daun kangkung darat.

Sumber DB JK KT F. hitung F. tabel
Keragaman (0,05)
Perlakuan 4 165 41,25 | 12,891 3,06
Galat 15 48 3,2

Umum 19 213

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan
dosis pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinggi
batang, panjang helaian daun dan lebar helaian
daun kangkung darat. Tinggi batang, panjang
helaian daun dan lebar helaian daun tertinggi
masing-masing adalah 18 cm, 116 mm dan 36 mm.
Sedangkan tinggi batang, panjang helaian daun dan
lebar helaian daun terendah masing-masing adalah,
14 c¢cm, 106 mm , 28 mm. Tinggi batang, panjang
helaian daun dan lebar helaian daun teringgi
diperoleh pada media tanam yang diberikan
perlakuan 1,5 gram pupuk urea per 10 kg tanah.
Adanya pengaruh nyata pupuk urea
terhadap tinggi batang, panjang helaian daun dan

lebar helaian daun tanaman kangkung darat
dimungkinkan karena pupuk urea merupakan
sumber hara nitrogen bagi tanaman. [11]
menjelaskan bahwa unsur hara nitrogen sangat
diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang
banyak. Unsur nitrogen beperan dalam proses
fotosintesis, pembentukan asam amino dan protein.
Nitrogen merupakan unsur hara essensial dan
dibutuhkan dalam jumlah yang banyak sehingga
disebut unsur hara makro.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh [13] yang
menyimpulkan bahwa pupuk urea sampai 100%
rekomendasi berpengaruh nyata terhadap jumlah
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daun, lingkar batang, jumlah cabang, panjang akar,
bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot
basah total, bobot kering tajuk, bobot kering
akar, dan bobot kering total tanaman alfalfa.
Pemberian berbagai dosis nitrogen (pupuk urea)
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis, semakin tinggi dosis nitrogen
semakin baik pertumbuhan dan hasil tanaman

jagung manis. Pemberian 250 kg ha'1 pupuk urea
menghasilkan produksi panjang lebih baik (31,44

cm) dan berat tongkol (10,048 ton ha'l) dan dosis
pupuk yang lebih banyak, dan relatif sama dengan

pemberian dosis urea 300 kg ha'1 [7]. Dosis pupuk
urea 450 kg/ha menghasilkan rerata bobot kering
pipilan jagung per tanaman dan per hektar paling
tinggi. Terjadi interaksi antara perlakuan jarak
tanam dan dosis pupuk urea terhadap panjang
tongkol jagung [9]. Pemberian  pupuk urea
dengan dosis 135 Kg/Ha berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, jumlah cabang dan berat 1000 biji
kering kacang tanah [2].

Penggunaan pupuk urea dapat pula
dikombinasikan dg pupuk lainnya. Hasil penelitian
[10] menunjukkan bahwa komposisi dosis pupuk
285 kg Urea/ha, 138 kg SP-36/ha, 180 kg KCl/ha
memberikan jumlah daun dan jumlah umbi per
rumpun bawang merah yang lebih banyak, serta
berat segar umbi per rumpun, berat segar umbi per
petak dan berat umbi kering simpan per petak yang
lebih berat. Tanaman bawang merah merespon
sama terhadap peningkatan dosis pupuk Urea, SP-
36, KCI pada masing-masing dosis pupuk organik
cair Nasa pada semua parameter pengamatan
kecuali berat segar umbi per rumpun dan berat
umbi kering simpan per rumpun. Penggunaan
pupuk kandang sapi, pupuk urea dan kombinasi
pupuk kandang sapi dan urea cenderung
menghasilkan kandungan minyak asiri jahe merah
lebih tinggi daripada perlakuan control [8].
Interaksi  pemberian Pugam T dan urea
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter
tinggi bibit, diameter batang, panjang akar primer
dan berat segar bibit kelapa sawit. Hasil tertinggi
untuk parameter tinggi bibit umur 4,8 dan 12 MST
(10,57 cm, 31,03 cm, dan 35,00 cm), diameter
batang umur 4,8 dan 12 MST (0,57 cm, 0,66 cm,
dan 0,90 cm), panjang akar primer (26,08 cm),
berat segar bibit (16,68 gram) diperoleh pada
perlakuan interaksi pemberian Pugam T dengan
dosis 1.250 kg/ha dan Urea dengan dosis 3
gram/liter (PsN3) [5]

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa:
(1) perbedaan dosis pupuk urea berpengaruh nyata
terhadap tinggi batang, panjang helaian daun dan
lebar helaian daun kangkung darat tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang
kangkung darat (2) Dosis optimum pupuk urea
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untuk tanaman kangkung darat adalah 1,5 gram per
10 kg tanah.
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